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ABSTRAK

Citra tubuh atauvbody image yang. dimilikisoleh remaja memberikan
berbagai dampak, salah satunya adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri
merupakan ‘milik pribadi yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan remaja. Penampilan dianggap sangat penting, khususnya bagi para
remaja, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor pembentuk kepercayaan
diri individu. Taraf kepercayaan diri individu dapat dilihat dengan melihat sejauh
mana tanggapan yang diberikan orang lain mengenai aspek fisik, sosial, dan
moral. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body image
dengan kepercayaan diri pada remaja putri. Populasi dalam penelitian adalah
remaja di Kota Pekanbaru yang berumur 15 — 19 tahun sebanyak 78.412 orang.
Banyaknya jumlah populasi maka digunakan rumus Slovin untuk menentukan
sampel sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 398 orang. Alat ukur
yang dingunakan yaitu skala adalah skala body image dan skala kepercayaan diri.
Metode analisis = data menggunakan —analisis regresi berganda dengan
menggunakan bantuan komputer:) program*® SPSS seri «21.0 for windows.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara body image dengan kepercayaan diri remaja.

Kata Kunci : Body Image, Kepercayaan Diri
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY IMAGE AND TRUST
SELF IN YOUTH WOMEN

Palma Triwiandra
178110043
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RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Body image or body image possessed by teenagers has various impacts,
one of which is self-confidence. Self-confidence is a personal property that is very
important for the growth and development of adolescents. Appearance is
considered very important, especially for teenagers, because it is one of the
factors forming individual self-confidence. The level of individual self-confidence
can be seen by looking at the extent of the responses given by others regarding the
physical, social,"and moral aspects. This study aims to determine the relationship
between body image and seli-confidence in.adelescent girls. The population in
this study were teenagers in Pekanbaru City aged 15-19 years as many as 78,412
people. The large number of populations, the Slovin formula is used to determine
the sample so that the number, of samples obtained is 398 people. The measuring
instrument used.is the scale of body image and appearance.is considered scale.
The data analysis method used multiple regression analysis using the computer-
assisted SPSS 21.0 series for windows program. Based on the results of the study,
it was concluded that there was a very significant positive relationship between
body image and adolescent self-confidence.

Keywords: Body Image, Confidence
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PENDAHULUAN

2018). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farida (2014) menunjukkan
25% kepercayaan diri remaja berada pada kategori sedang dan 75% kepercayaan
diri remaja berada pada kategori rendah. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Adiasih (2015) menunjukkan bahwa 37,1% kepercayaan diri remaja berada pada

kateori sedang, 22,6% berada pada kategori rendah, dan 6,5% berada pada



kategori sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa level kepercayaan diri
pada remaja berada pada kategori sedang bahkan tergolong rendah.

Kehidupan masa remaja banyak terjadi perubahan, antara lain
meningginya emosi, perubahan.fisik, minat dan-sikap. Salah.satu perubahan yang
paling menonjol adalah perubahan fisik. Perubahan fisik yang dialami remaja
antara lain pertumbuhan tinggi-hadan, berat badan, munculnya jerawat, dan lain-
lain. Pertumbuhan fisik yang dialami remaja terkadang kurang ideal sehingga
mendorong remaja melakukan berbagai cara untuk membuat penampilan fisiknya
menjadi ideal. Hal tersebut bukan menjadi.faktor utama penyebab
ketidakpercayaan diri pada remaja, namun faktor fisik tetap mempunyai andil
dalam memengaruhi tingkat kepercayaan diri.

Masa remaja memiliki permasalahan yang kompleks, salah satunya dapat
dilihat pada permasalahan perubahan fisik. Perubahan fisik menyebabkan remaja
memiliki berbagai pandangan mengenai citra tubuh atau body image, sehingga
perubahan fisik yang tidak diharapkan menyebabkan timbulnya permasalahan
pada remaja. Individu memiliki konsep ideal tentang penampilan fisiknya.

Para ahli mengemukakan bahwa..istilah pubertas digunakan untuk
menyatakan perubahan biologis baik bentuk maupun fisiologis yang terjadi
dengan cepat dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, terutama alat reproduksi.
Sedangkan istilah adolescence lebih ditekankan pada perubahan psikososial atau
kematangan yang menyertai masa pubertas (Soetjiningsih, 2004).

Remaja yang mengalami masalah jerawat sering kali mempunyai masalah

berkaitan dengan kepercayaan diri. Individu yang mempunyai kepercayaan diri
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memiliki perasaan postitif terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas
dirinya dan punya pengetauan akurat terhadap kemampuan yang dimiliki

(Annisyah & Refirman, 2017). Selanjutnya menurut Lauser (2003) kepercayaan

idealnya, ' ma ia an ekuranga ada fisik atau
penampil : ) ' p- menarik secara

fisik. Kead s al : ‘ enerima keadaan

ini menunjukkan bahwa semakin baik body image individu maka akan baik pula
penyesuaian diri sosialnya dan sebaliknya semakin buruk body image individu
maka akan semakin buruk pula penyesuaian sosialnya. Individu dengan
penyesuaian diri yang baik cenderung memiliki kepercayaan diri yang baik pula

(Safitri, 2010: 113).



Citra tubuh atau body image yang dimiliki oleh remaja memberikan
berbagai dampak, salah satunya adalah kepercayaan diri. Loekmono (dalam
Kristiasari, 2010: 16) mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan milik
pribadi yang sangat penting.bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja.
Penampilan dianggap sangat penting, khususnya bagi para remaja, karena hal
tersebut merupakan salah satu.faktar'pembentuk_ kepercayaan diri individu. Taraf
kepercayaan diri individu dapat dilihat dengan melihat sejauh mana tanggapan
yang diberikan orang lain mengenai aspek fisik, sosial, dan moral.

Individu memiliki taraf kepercayaan diri yang berbeda-beda, sebagian
individu ada yang penuh dengan rasa percaya diri, sedangkan individu yang lain
merasa kurang" percaya diri. Rasa percaya diri merupakan gabungan dari
pandangan positif terhadap diri sendiri, harga diri dan rasa aman (Lobby
Loekmono, 1983: 1). Remaja yang kurang percaya diri~akan merasa tidak
berharga, tidak ada artinya dan merasa kecil jika menghadapi tindakan dari orang
lain. Remaja yang seperti itu biasanya akan takut melakukan kesalahan, takut
ditertawakan orang lain atau mendapat Kkritik dari orang lain.

Remaja yang percaya diri.akan‘menjadi lebih mudah bergaul, lebih mudah
mengontrol perilakunya dan akan lebih mudah menikmati hidup. Oleh karena itu,
masa remaja sering kali diasosiasikan sebagai masa yang penuh dengan rintangan,
karena penyesuaian atas perubahan-perubahan fisik maupun psikis seringkali
menimbulkan perasaan tidak aman, tidak tenang, frustasi, stres, dan kurang

percaya diri.



Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada beberapa remaja diketahui
bahwa beberapa remaja tersebut kurang percaya diri yang berkaitan dengan
penampilan fisik, misalnya tubuhnya kurang ideal dan membuatnya kurang
percaya diri karena merasa berat badannya yang besar dan tinggi badannya tidak
sesuai harapan. Kemudian wajah yang cenderung mudah berjerawat, membuat
remaja tersebut terganggu dan, rasa‘percaya dirinya berkurang, sehingga untuk
mencapai tubuh yang ideal melakukan diet dan berolahraga, remaja juga berusaha
melakukan perawatan seperti facial untuk menghilangkan jerawatnya tersebut
agar wajahnya terlihat bersih dan akan menambah rasa percaya dirinya.

Kasus yang telah dipaparkan di atas, didukung oleh penelitian Harter
(dalam Santroek, 2003: 338) yang mengatakan bahwa penampilan fisik secara
konsisten berkorelasi paling kuat dengan rasa percaya diri secara umum.
Berdasarkan penelitian_tersebut dapat dikatakani bahwa pemampilan fisik pada
individu memiliki hubungan sangat erat dengan kepercayaan diri, sehingga
apabila individu memiliki penampilan fisik yang sesuai dengan konsep idealnya,
maka tingkat kepercayaan dirinya tinggi, begitupun sebaliknya.

Pada penelitian Fatimah. (2016) “menjelaskan bahwa kepercayaan diri
adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungan/situasi yang dihadapinya. Idealnya kepercayaan diri yang dimiliki
individu haruslah berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini dimaksud seorang
individu untuk mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam dirinya

membutuhkan kepercayaan diri tinggi. Namun, kenyataan yang ada di lapangan
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masih banyak individu, terutama remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Alidia (2014) menunjukkan body

image siswa perempuan lebih rendah dibandingkan dengan body image siswa

ja putri selalu

menilai dirinya alui a mata orz ' Sepergaulannya

(Ratnawati,

Bero

merasa khawatir dan akan menimbulkan perasaan menyesal akan kondisi fisiknya

tersebut sehingga body image yang terbentuk adalah negatif dan akan berdampak
pada kepercayaan dirinya.
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang :

Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri Remaja Putri.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang muncul

adalah apakah hubungan antara body image dengan kepercayaan diri remaja putri?

sumbangan pe mperkaya wau ac logi dalam hal
hubungan antare
b. Manfaat

1. Bagi ¢

dapat memandang se Q% age yang pada akhiraya dapat

membantu remaja dalam pe ‘
2. Bagi Orang Tua

Agar memberikan informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan body

image dengan kepercayaan diri sehingga dapat memberikan perhatian dan

dukungan terhadap anak dalam membentuk kepercayaan diri pada remaja putri.
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LANDASAN TEORI

gi didengar,

a percaya diri

sebagai sus K ina ‘;' g tert ala 2 ehidupan yang
dimilikinya tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai ) ; nthony (dalam

Ghufron & F

antara pemikiran dan perasaan. Selalu merasa baik dan ikhlas dengan kondisi
yang ada, serta berfikir dan berinteraksi atas dasar bahwa dirinya adalah individu
yang berkualitas dalam berbagai bidang kehidupan seperti pekerjaan, keluarga,
dan masyarakat.

Lauster (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) menjelaskan bahwa

kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan
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salah satu aspek kepribadian berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak,

gembira, optimis, toleran, dan bertanggung jawab.

ositif seseorang

akan apa yang

segala sesuatu sesuai dengan kebenaran sesungguhnya, bukan menurut
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

e. Rasional dan realisfis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, atau

suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal
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dan sesuai kenyataan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

kepercayaan diri adalah suatu sikap yang dimiliki individu dimana individu

"!T.b

2
D
>
«
[sY)
=
c
=
=
@D
=

P

.;ﬂ;
i
e

awali dengan

a didalam suatu

aeRAE At

5 “\
“%‘

g positif pula. Harga

. Tingkat harga diri
seseorang akan : ayaan diri seseorang.

c. Pengalaman
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya,
pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri
seseorang. Pengalaman masa lalu adalah hal terpenting untuk
mengembangkan kepribadian sehat.

d. Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat
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kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan

menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah kekuasaan orang

lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang yang mempunyai

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.
e. Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal,
sesuatu kejadian dengan mengunakan pemikiran yang diterima oleh
akal

dan sesuai dengan kenyataan.



12

2.2. Body image
2.2.1. Definisi Body image

Body image dapat diartikan sebagai gambaran seseorang mengenai
penampilan (ukuran dan bentuk).tubuh mereka dan sikap terhadap karakteristik
tubuh yang dimiliki. Body image memiliki tiga komponen vyaitu perceptual
(persepsi), bagaimana individu, melihat tubuhnya, attitudinal (sikap), bagaimana
perasaan individu mengenai penampilannya, dan behavioural (perilaku) dimana
persepsi dan sikap mempengaruhi perilaku individu. Perilaku remaja biasanya
ditunjukkan dengan berupaya memperbaiki penampilannya seperti, melakukan
diet, membuat model rambut, dan upaya-upaya lainnya agar penampilannya lebih
menarik. Hal .ini seperti yang diungkapkan oleh Bell dan.Rushforth, bahwa
individu berupaya merawat tubuhnya dengan pakaian, kosmetik, membentuk
model rambut dan sebagainya sehingga dapat ymembuat dirinya senang dan
bangga terhadap penampilan fisik yang dimiliki (Bell & Rushforth, 2008).

Body image adalah evaluasi terhadap ukuran tubuh seseorang, berat atau
pun aspek tubuh lainnya yang mengarah kepada penampilan fisik. Evaluasi dibagi
menjadi tiga komponen yaitu persepsi, yang secara umum mengarah kepada
keakuratan dalam mempersepsikan ukuran (perkiraan ukuran tubuh), komponen
subyektif yang mengarah pada kepuasan, perhatian, evaluasi kognitif dan
kecemasan serta komponen perilaku, yang memfokuskan kepada penghindaran
individu terhadap situasi yang mengakibatkan ketidaknyamanan terhadap
penampilan fisik. Seperti yang diungkapkan olen Cash bahwa evaluasi

penampilan (appearance evaluation) dan orientasi penampilan (appearance
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orientation) menjadi komponen penting dalam evaluasi diri (self evaluation)
(Grogan, 2008).

Menurut Chas dan Pruzinsky (2002) body image merupakan sikap yang
dimiliki seseorang terhadap -tubuhnya berupa penilaian. positif dan negatif.
Penilaian positif terhadap kondisi tubuh bisa disebut juga dengan body image
positif dan penilaian negatif_terhadap ‘kandisi tubuh disebut dengan body image
negatif. Body image positif adalah gambaran atau pandangan individu mengenai
tubuhnya secara positif, yang ditandai dengan perasaan puas individu menerima
tubuhnya dan tidak mengkhawatirkan makanan yang hendak dimakan. Selain itu,
body image positif merupakan peran penting dalam mengembangkan kesehatan
psikologis danperkembangan fisik pada wanita. ‘Hal ini diungkapkan oleh
Wertheim, dkk, “Positive bodyimage plays a vital role in fostering healthy
psychological and physicaldevelopment in girls®,

Jadi, body Image adalah evaluasi (penilaian) individu mengenai
penampilan (ukuran dan bentuk) tubuh secara Kkeseluruhan, sikap yang
ditunjukkan oleh perasaan (kecemasan dan kepuasan) individu mengenai
penampilan dan karakteristik bagian tubuh;.serta perilaku yang dapat dilihat dari
usaha individu merubah penampilannya atau melakukan usaha untuk
memperbaiki penampilan (orientasi penampilan). Orang yang memiliki body
image positif akan memiliki psikologis yang sehat.Sedangkan, individu yang
memiliki body image negatif akan mengalami gangguan persepsi mengenai
penampilannya, mengalami ketidakpuasan dan perasaan negatif mengenai ukuran

dan berat badan (Cash & Pruzinsky, 2002).
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2.2.2. Aspek-Aspek Body image
Body image adalah sesuatu yang menarik untuk dibahas karena pada

dasarnya manusia ingin tampil cantik dan sempurna dihadapan orang. Namun,

body image tida Y nata mem g. kecantikan namun

mage adalah

antaranya adalah

dan bahu serta

c. Berat badan
Banyak anak yang mencemaskan tentang berat badan yang dimiliki dan
beberapa diantara melakukan diet. Remaja yang mengalami kegemukan
merasa terganggu hubungan sosial dan memiliki harga diri (self esteem)

yang rendah.
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Menurut Cash, menyatakan aspek atau dimensi yang ada dalam body
image adalah sebagai berikut (Cash & Pruzinsky, 2002):

a. Evaluasi penampilan (appearance evaluation).

pesifik, baik itu

(pinggang, dan

. Individu yang
an orang lain
d.
paik itu kegemukan dan
e. Pengkategorian ukuran tubuh (self classified weight) Persepsi individu

mengenai berat badannya.

Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa body image memiliki
aspek-aspek tentang evaluasi penampilan yang dapat meliputi daya fisik, orientasi
penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan berat badan,

pengkategorian tipe tubuh (Cash & Pruzinsky, 2002).
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2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Body image

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan body image menurut
Cash dan Pruzinsky (2002) adalah sebagai berikut :
1.Jenis Kelamin

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) jenis kelamin merupakan faktor yang
mempengaruhi dalam perkembangan: bady, image seseorang. Ketidakpuasan
terhadap tubuh lebih sering terjadi pada wanita daripada laki-laki. Pada umumnya
wanita kurang puas terhadap tubuhnya dan memiliki body image mereka. Menurut
penelitian Cash dan Pruzinsky (2002) menjelaskan bahwa sekitar 40-70% gadis
remaja tidak puas dengan dua atau lebih aspek dari tubuh mereka. Ketidakpuasan
biasanya berfokus pada jaringan adipose substansial dalam tubuh bagian tengah
atau bawah, seperti pinggul, perut, dan paha. Di berbagai negara maju antara 50-
80% gadis remaja ingin menjadi langsing dan melakukan diet-bervariasi dari 20%
hingga 60%. Sedangkan laki-laki mempunyai kepuasan dengan tubuh mereka jika
mereka bertubuh besar dan seorang wanita lebih puas dengan tubuh mereka bila
tubuh mereka kurang baginya dari ukuran normal. Para pria memiliki tubuh lebih
berat dan lebih besar sementara wanita'lebih.ringan dan lebih kecil.
2.Usia

Pada usia remaja seseorang, body image semakin penting. Hal ini
berdampak pada usaha berlebihan untuk mengontrol berat badan. Umumnya hal
ini terjadi pada remaja putri daripada remaja putra. Remaja putri mengalami
kenaikan berat badan yang normal pada masa pubertas dan menjadi tidak bahagia

tentang penampilan dan body image negatif ini dapat menyebabkan gangguan
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makan (eating disorders). Ketidakpuasan remaja putri pada tubuhnya meningkat
pada awal hingga pertengahan usia remaja sedangkan pada remaja putra yang

semakin berotot menjadi semakin tidak puas dengan tubuhnya. Pada usia dewasa

dan perilaku untuk

TR 1

ita cenderung

2ANAL

televisi yang
ividu rata-rata
an remaja lebih

banyak me daripada tidur.

AL/ARY

Konsumsi me

model yang kurus sebagai figur yangideal sehingga menyebabkan banyak wanita
merasa tidak puas dengan dirinya (body dissatisfaction) dan gangguan makan
(eating disorder).

Media massa mempengaruhi body image manusia melalui tiga proses yaitu
persepsi, kognitif dan tingkah laku yang dikaitkan dengan social comparison

dimana wanita cenderung membandingkan diri dengan model-model kurus yang
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dikategorikan menarik. Akibat social comparison, terjadi distorsi persepsi pada
wanita dimana mereka merasa tubuh mereka gemuk padahal sebenarnya mereka
tidak gemuk. Pada kognitif mereka telah tergambar bagaimana wanita yang

diri

yang kurus seperti pa 2 akuk e atau cara lain

2| yang penting
anak-anaknya

ahir, orang tua

ALNAEQNNY

5. Hubungan Interpersonal

Hubungan interpersonal adalah seseorang cenderung membandingkan
dirinya dengan orang lain dan feedback yang diterima mempengaruhi konsep diri
termasuk bagaimana perasaannya terhadap penampilan fisik. Hal inilah yang
sering membuat seseorang cemas terhadap penampilan dan gugup ketika orang

lain melakukan evaluasi terhadap dirinya. Rosen dan koleganya menyatakan
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bahwa feedback terhadap penampilan dan kompetisi teman sebaya dan keluarga
dalam hubungan interpersonal mempengaruhi bagaimana pandangan dan perasaan

seseorang terhadap tubuhnya

sa kanak-
kanak i dibentuk
dengan pa somorph. Pola
piker ini te ' sepsi negative

sehingga in lu me - deal yang selalu

ditampilkan

mengasosiasikan perubahan tubuhnya dengan peningkatan kemampuan fisik dan
efisiensi tubuh.

Dari pemaparan teori tersebut body image memang perlu untuk
diperhatikan dalam kehidupan remaja. Apalagi di masa awal remaja, karena masa
ini merupakan masa pencarian identitas diri. Kesalahan mengartikan diri sendiri

dikarenakan melakukan perbandingan atau peniruan terhadap orang yang salah,
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dapat membuat individu remaja tersebut pada akhirnya akan tetap tidak dapat
memahami bagaimana dirinya sendiri.
2.4. Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri Remaja

Komponen« konsep diri..yang sering-terganggu pada remaja dengan
munculnya jerawat yaitu body image (citra tubuh) dan kepercayaan diri, dimana
pada masa remaja fokus individu; terhadapfisik lebih menonjol dari periode
kehidupan lain. Bentuk tubuh merapakan bagian dari gambaran diri, pada remaja
yang berjerawat mengakibatkan perubahan bentuk tubuh yang akan berdampak
pada interaksi dan hubungan sosial dilingkungan dimana remaja menjadi kurang
percaya diri atau harga diri yang rendah.

Pada penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian-sebelumnya yang
terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh Ifdil, Denich dan llyas (2017)
mengenai ‘“Hubungan Antara_Body Image dengan Kepereayaan Diri Remaja
Putri” penelitian tersebut mendapatkan hasil kepercayaan diri berada pada
kategori sedang dengan frekuensi 28 orang, kategori rendah sebanyak 21 orang,
kategori tinggi sebanyak 20 orang, kategori sangat tinggi sebanyak 6 orang, dan
kategori sangat rendah sebanyak 2 orang..Temuan ini mengungkapkan kondisi
kepercayaan diri remaja putri pada umumnya berada pada kategori sedang.
Kondisi body image remaja puti pada umumnya berada pada kategori netral
dengan frekuensi 39 orang, kategori positif sebesar 13 orang, kategori negatif
sebesar 12 orang, kategori sangat positif sebesar 7 orang, dan kategori sangat
negatif sebesar 6 orang. Temuan ini mengungkapkan secara umum kondisi body

image remaja putri berada pada kategori netral.
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Hasil penelitian Farida (2014) menunjukkan 25% kepercayaan diri remaja
berada pada kategori sedang, 75% kepercayaan diri remaja berada pada kategori
rendah. Selanjutnya, penelitian oleh Adiasih (2015) menunjukkan 9,7%
kepercayaan diri.siswa berada-pada kategori-sangat tinggi,. 24,2% berada pada
kategori-tinggi, 37,1% berada pada kategori sedang, 22,6% berada pada kategori
rendah, dan 6,5% berada pada-kategori sangat rendah. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan terlihat” kepercayaan diri remaja berada pada kategori sedang
bahkan tergolong rendah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Alidia (2014) menunjukkan body
image siswa perempuan lebih rendah dibandingkan dengan body image siswa
laki-laki. Selanjutnya, hasil penelitian Putri (2015) menunjukkan body image yang
dimiliki siswa berada pada kategori sedang yang artinya cukup positif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ifdil; Denich dan llyas,
kondisi kepercayaan diri remaja putri pada umumnya berada pada kategori
sedang. Ini mengungkapkan masih adanya remaja putri yang belum mampu
bersikap positif terhadap dirinya sendiri dan kemampuan yang dimilikinya.
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan
body image dengan kepercayaan diri pada remaja.

Umumnya individu yang menerima dan puas terhadap kondisi dan
penampilan fisiknya memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan
dengan individu yang tidak dapat menerima dan tidak puas terhadap kondisi dan
penampilan fisiknya. Individu yang merasa puas terhadap penampilan fisiknya

akan membentuk body image yang positif sehingga secara tidak langsung akan
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membentuk kepercayaan diri individu tersebut. Berbeda halnya dengan individu

yang tidak merasa puas akan penampilan fisiknya dan selalu menganggap

penampilannya kurang maka akan membentuk body image yang negatif sehingga
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hipotesis y itetapkan (Sugi penelitian kausal
asosiatif me
variabel me an dale "1 ng’ diamk pulasi tersebut
ubungan antara

emenuhi syarat

Pengidentifikasian tersebut membantu dalam menentukan alat pengumpulan data
dan teknik analisis data yang dilakukan. Adapun variabel-variabel dalam
penelitian ini meliput :

Variabel Bebas : body image sebagai variabel bebas (X)

Variabel Terikat : kepercayaan diri sebagai variabel terikat (Y).
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3.3. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu konstruk yang didefinisikan dan f]|

dispesifikasi dengan cara tertentu sehingga memungkinkan observasi dan

asional dimaksudkan

Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau segala
sesuatu sesuai dengan kebenaran sesungguhnya, bukan menurut kebenaran
pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung segala

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

e Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, suatu
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kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai

kenyataan.

Tabel

mengenai penampilan secara
maupun reaksi dari orang lain.

b. Orientasi penampilan (appearance orientation).

Berikut ini interval kategorisasi yang digunakan dalam penelitian pada

eluruhan baik penilaian dari diri sendiri

Usaha yang dilakukan individu untuk memperbaiki penampilannya baik

melalui upaya merubah penampilan atau melakukan perawatan.

c. Kepuasan terhadap bagian tubuh (body area satisfaction).

Tingkat kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik, baik itu
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tubuh bagian atas (wajah, rambut, dll), tubuh bagian tengah (pinggang, dan
perut), dan tubuh bagian bawah (kaki, paha, pantat, dll). Individu yang
merasa puas tidak membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain.

d. Kecemas weigh

san i i i ukan dan

K ifkandenigan menga :
N R
e. Pe i n\kl % i epsi individu

me a
Beri enelitian pada
variabel body 1

Tabel 3.2 K gori i Body Image

dah

3.4. Subjek Penelitian o »
3.4.1. Populasi

Populasi adalah wilay terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja putri di Kota Pekanbaru. Berdasarkan data dari BPS
Kota Pekanbaru diketahui jumlah remaja yang berumur 15 — 19 tahun 78.412

orang.
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3.4.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2018). Sampel diambil dari populasi, jika populasi besar

erupakan

digunakan

sampling © ik purpo Sa enentuan sampel
dengan pe : - (Sugiyono, e , itu meliputi

ota Pekanbaru

n=78.412/(1+ 196,03)
n=78.412/197,03
n =398 orang
3.5. Metode Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan skala. Skala merupakan teknik pengumpulan data yang
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dilakukan dengan cara memberi seperangkat Pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Skala juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar
dan tersebar di wilayah yang luas. Skala akan dibuat dengan skala pengukuran
Likert yang dimodifikasi dalam bentuk .empat alternatif jawaban dengan
menghilangkan jawaban netral untuk menghindari pengelompokkan jawaban yang
diberikan subjek sehingga diharapkan peneliti. tidak kehilangan banyak data
(Hadi, 2001). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang, atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Variabel
dalam skala Likert akan diukur atau dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen«(Sugiyono, 2011).

Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala body image
dan skala kepercayaan diri yang dapat dijelaskan, sebagai berikut :
3.5.1. Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Lauser (2003), dimana terdapat lima aspek kepercayaan diri yaitu : keyakinan
akan kemampuan diri sendiri, optimis, obyektif, bertanggung jawab, serta rasional
dan realistis. Pada perhitungan skala kepercayaan diri, pengelompokkan subjek
dilakukan dalam dua kategori, yaitu rendah dan tinggi karena tujuan semuia hanya
untuk melihat subjek dalam dua kategori saja.

Berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri tersebut kemudian disusunlah
indikator-indikator perilaku yang akan dituangkan dalam butir-butir pernyataan

dalam bentuk skala Likert. Pernyataan favorable diberi skor dengan ketentuan
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Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, Sangat Tidak

Sesuai (STS) = 1. Sedangkan pernyataan unfavorable diberi skor dengan

ketentuan Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3, Sangat

Bertanggu
Jawab

38, 39 4

40,41, 42 43,44 5
permasalahan dalam
hidup.
5. Rasional dan Memandang kegagalan
Realistis sebagali 45, 46, 47 48, 49, 50 6
suatu pelajaran.
Jumlah 25 25 50

3.5.2. Skala Body image

Skala body image disusun bersadarkan teori yang dikemukakan oleh Cash
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(2004), dimana terdapat lima dimensi yaitu : evaluasi penampilan, orientasi

penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi berjerawat,

pengkategorian berjerawat. Pada perhitungan skala body image, pengelompokkan

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

No item Jumlah
" Favourable | Unfavourable

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Evaluasi Penampilan  Evaluasi pen

1. ampila
(Appearance terhadap diri sendiri 1,2,3,4 5,6 6
Evaluation) Evaluasi terhadap 7,8,9,10 11,12, 13 7
penampilan orang lain.
2. Orientasi Penampilan  Berusaha untuk
(Appearance memperbaiki 14,15, 16 17 4
Orientation) penampilan.
Perhatian individu
Untuk berusaha menjaga 18 19, 20, 21 4
penampilan.
3. Kepuasan terhadap Puas penampilan 26, 27, 28, 29,
bagian tubuh (Body terhadap secara 22,23, 24,25 30, 31 10
Area Satisfaction) keseluruhan
4. Kecemasan menjadi Cemas terhadap 32, 33,34 35, 36, 37 6

gemuk (Overwight kegemukan.
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Preoccupation) Membatasi pola 38, 39 40 3
makan

5. Pengkategorian ukuran Penilaian terhadap 41,42, 43, 44 45, 46, 47, 48 8
tubuh (Self berat badan

Classified Weight) Penilaian terhadap 49 50, 51 3
tinggi badan.

25 51

36.V . .
s ebih dahulu

sebelum 3 ebabkan agar

pengukura ik dan dapat

e

dipercaya
1. Validitas
Vali

mengukur a ketepatan dan

WS AN

kecermatan dala 0Si sebagai‘ala edangkan menurut

indikator yang ditetapkan. Validitas isi ditentukan melalui metode professional
judgement, yaitu pendapat ahli tentang isi skala (Sugiyono, 2011). Perhitungan
validitas dihitung dengan menggunakan bantuan komputer versi SPSS (statistical
product and service solution) 17.00 windows. Adapun standar yang digunakan
untuk menentukan validitas item adalah o 0,3. Apabila koefisien korelasi < 0,3

maka item tersebut dinyatakan gugur atau dihapus (Sugiyono, 2011). Jika item
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banyak yang gugur koefisien korelasinya dapat diturunkan menjadi o 0,25
(Azwar, 2012).

a. Skala Kepercayaan Diri

dan realis a e Ja 1 kkan subjek

dilakukan VZ: ( an semuia hanya

Tabel 3.3. Blue Print Skala “Kepercayaan Diri” Setelah Try out

. No Item
No- Aspek Lo Favourable Unfavourable Jumian
1. Keyakinan akan Yakin dan mampu dalam
kemampuan diri mengevaluasi dan
menyelesaikan 123 4,5,6 6
suatu masalah.
2. Optimis Memiliki keyakinan
mampu mengerjakan
7,8,9 10,11,12 6

setiap pekerjaan
yang sulit.
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Memiliki keyakinan

akan sukses. 13,14 15,16 4

Tidak mudah putus
asa. 19 20,21,22 4

3. Obyektif Mau menerima

1dapat dari orang 4
7
2
4
4
42

lkakan oleh Cash

o
o
g
]
"
4
o

enampilan, orientasi

dimana terdapat lima dimensi yaitu : evaluasi penampilan, orientasi penampilan,
kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan menjadi berjerawat, pengkategorian
berjerawat. Pada perhitungan skala body image, pengelompokkan subjek
dilakukan dalam dua kategori, yaitu rendah dan tinggi karena tujuan semula hanya
untuk melihat subjek dalam dua kategori saja.

Gambaran dimensi dan indikator dltuangkan melalui butir-butir
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Pernyataan dalam skala Likert. Pernyataan favorable dtberi skor dengan ketentuan
Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, Sangat Tidak

Sesuai (STS) = 1. Sedangkan Pernyataan unfavorable diberi skor dengan

ketentuan Sangat.S

Jumlah

45,46,47,48

" tubuh  (Self

Classified Weight) 50,51 3

Jumlah 19 32

Berdasarkan tabel 3.4 dan tabel 3.4, setelah dilakukan uji coba dari 51 item
body image diperoleh 32 item valid dan 19 item gugur. Skor validitas skala body
image bergerak dari angka 0,270 sampai dengan 0,706, sedangkan untuk item
kepercayaan diri dari 50 item yang diuji cobakan, diperoleh hasil 42 item valid

dan 9 item gugur. Skor validitas skala kepercayaan diri bergerak dari angka 0,253
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sampai dengan 0,772. Setelah itu dilakukan penghapusan item- item gugur.
Penghapusan item gugur tidak mengurangi perwakilan aspek dalam Kisi-kisi yang

telah ditentukan sebelumnya, dengan kata lain setiap item pernyataan baik

reliabilitas tingg ebaga : [as adalah sejauh
mana hasil sua an dapat di apat dipercaya

hanya apab : : petaks g erhadap kelompok

berarti semakin kecil kesalahan pengukuran dan semakin reliabel alat ukur yang
digunakan. Namun semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 0, maka
semakin besar kesalahan pengukuran dan semakin tidak reliabel alat ukur yang
digunakan (Azwar, 2012). Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS 22,0 for windows. Dari perhitungan diperoleh hasil

raliabilitas untuk variabel body image sebesar 0,693 sedangkan untuk variable
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kepercayaan diri sebesar 0,733.
3.7. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penghitungan statistic korelasi

N
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dari selur
perhitunga
menguji hi
1. Uji Asu

Data
itu data terse
dilakukan dala
uji asumsi data,
uji multikolinieritas
2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran
data penelitian yang dapat dilihat dari kurva normal.Pada hitungan uji normalitas
dihitung dengan meggunakan program SPSS (Statistical Package for Social
Scienses) 22.00 for windows.

Untuk dapat melihat normal atau tidaknya sebaran data penilitian. Jika

sebaran normal, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi yang
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diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang dipakai bila p arti nilai Z
(kilmogorov-Smirnov) > 0.05 maka sebaran normal, sebaliknya jika p < 0,05

maka sebaran tidak normal.

kecil dari erhi an uj aka ogl: SS (Statistical
Package f

Arah d fian a )SI ' lari grafik linieritas.
Apabila gra
koreksi ya

variabel x

Setelah uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas data dan uji linieritas
dilakukan makanya langkah selanjutnya adalah uji hipotesis. Sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya bahwa penelitian ini bermaksud untuk mengetahui
hubungan body image terhadap kepercayaan diri remaja. Teknik statistik yang
digunakaan dalam penelitian ini adalah teknik analisis product moment dari

pearson, yang bertujuan untuk melihat satu hubungan variabel bebas terhadap satu
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variabel terikat dan menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak sifnifikan.
Penyelesaian analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical

Package for Social Scienses) 22.00 for windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

secara lang
yang dite
banyak be
tersebut se

proses peng
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Data body image yang diperoleh kemudian disajikan kedalam bentuk tabel
berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah ditentukan pada tabel 4.1. Data body

image remaja adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Data Body Image remaja

Kategorisasi Jumlah Responden Presentase
Tinggi 0 0%
Sedang 222 55,78 %
Rendah 176 44,22 %
Sangat Rendah 0%
Jumlah 100 %

Sumber : O

body image

3 %, kategori

rendah sebanys 1 dan A ak 0 %, dengan

image den

2. Keperc

Kategori " Persentase
Tinggi 40,45 %
Sedang 59,55%
Rendah 0%

Sangat Rendah 0%
Jumlah 398 100 %

Sumber : Olahan Data, 2021

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kepercayaan diri remaja dengan
kategori tinggi sebanyak 40,45 %, kategori sedang sebanyak 59,55 %, kategori
rendah sebanyak 0 %, dan kategori sangat rendah sebanyak 0 %, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri remaja dengan kategori tinggi dan
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sedang dengan presentase mencapai 59,55 %.

4.3. Pengujian Prasarat Analisis

1. Uji Normalitas

Tabel 4.3. Hasil Uji Norma

41

Variabel P Keterangan
Body Image 0,251 Normal
Kepercayaan Diri 1,845 0,109 Normal

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai signifikan (P) pada variabel body

image sebesar 0,251 dan variabel kepercayaan diri sebesar 0,109. Masing-masing

variabel telah menunjukkan bahwa nilai signifikan (p) lebih besar dari 0,05, hal

tersebut berarti hipotesis nol (Ho) diterima. Maka, kesimpulannya adalah sebaran

data pada variabel body image dan kepercayaan diri dapat dikatakan normal, jadi
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asumsi normalitas data untuk kedua variabel penelitian sudah terpenuhi.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas dan wvariabel terikat berada.pada garis linear atau tidak. Uji
linearitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS For Windows series 20.
Angka deviation from linearity=lehilt:besarsdari 0,05, berati hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat adalah linear. Berdasarkan hasil pengujian,
terlihat bahwa nilai Sig untuk deviation from linearity sebesar 0,624 yang berarti
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linear antara variabel body image dengan kepercayaan diri.

4.4. Pengujian-Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam
penelitian. Sugiyono (2011), menyebutkan terdapat tiga bentuk hipotesis yaitu
hipotesis deskriptif, hipotesis asosiatif, dan hipotesis komparatif. Penelitian ini
menggunakan hipotesis asosiatif. Hipotesis asosiatif adalah dugaan terhadap ada
tidaknya hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih.

Pengujian hipotesis bertujuan ‘untuk.menguji hipotesis nol (Ho). Lawan
dari Ho adalah Ha (hipotesis alternatif). Ho dalam penelitian ini adalah tidak ada
hubungan antara body image dengan kepercayaan diri. Sementara Ha dalam
penelitian ini adalah ada hubungan antara body image dengan kepercayaan diri.

Pengujian hipotesis asosiatif dilakukan menggunakan teknik korelasi.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson

Product Moment dibantu dengan program SPSS For Windows series 20.
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi antara body image dengan
kepercayaan diri adalah 0,213 dan signifikannya adalah 0,005. Dari tabel r

product moment untuk n=398, taraf signifikansi 5% nilai rype = 0,1648 nilai

tersebut.
a ditolak,
a diterima.
Ternyata iging ( ih be 3 an ﬂ an Ho ditolak
antara variabel

itungan juga

p e\ €Y

tersebut lebih

antara variabel

= g 2

QQ : ni berati semakin tinggi
body image remaja akan Se . ercayaan dirinya. Sebaliknya
semakin rendah body image remaja akan semakin rendah pula kepercayaan
dirinya.

4.5. Pembahasan
Remaja SMA merupakan remaja yang sedang dalam masa perkembangan
fisik. Perkembangan fisik ini menyebabkan adanya perubahan fisik pada diri

remaja, dengan adanya perubahan fisik tersebut remaja memiliki pandangan
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tentang konsep ideal atau body image mengenai fisik mereka. Body Image
menurut Andi Prayitna (2009: 54) merupakan opini, dugaan, dan perasaan
seseorang tentang penampilan fisiknya sendiri. Oleh karena itu body image pada
remaja SMA akan-ditunjukkan.dengan opini,-dugaan mengenai penampilan yang
menarik, badan yang langsing, kulit putih, dan lain sebagainya. Konsep tubuh
ideal diartikan sebagai bentuk dan ukuran tubuh yang dinilai sempurna dan paling
diinginkan oleh remaja. Konsep tubuh atau body image jika dipandang positif oleh
remaja akan menunjukkan perilaku puas terhadap tubuh yang dimiliki, merasa
nyaman terhadap perubahan fisiknya, dan dapat meningkatkan kepercayaan diri.

Menurut Suryani (dalam Desi Bestiana, 2012: 4) mengatakan perubahan-
perubahan fisik yang dialami oleh remaja menghasilkan persepsi yang berubah-
ubah mengenai citra tubuh, namun hampir selalu bersifat negatif dan
menunjukkan penolakan terhadap fisiknya. Penolakan terhadap fisik dipengaruhi
oleh pandangan negatif pada diri remaja, maka dari itu sebagian remaja memiliki
perasaan kurang puas terhadap fisiknya.

Seperti yang diungkapkan oleh Annastasia Melliana (2006: 94-95) remaja
yang memiliki pandangan negatif terhadap fisiknya akan menjadi resah, memiliki
pikiran dan perasaan yang negatif dalam menilai tubuhnya atau kondisi fisiknya.
Berbeda halnya dengan remaja yang memiliki pandangan yang positif terhadap
fisiknya, seperti yang disebutkan oleh Annastasia Melliana (2006: 94-95) bahwa
remaja yang menilai fisiknya sendiri secara positif, secara keseluruhan remaja

tersebut akan merasa nyaman dan percaya diri.
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Menurut pendapat yang telah dijelaskan diatas, bahwa body image
memiliki hubungan dengan kepercayaan diri. Kepercayaan diri menurut Anthony
(dalam M. Nur Gufron dan Rini Risnawita, 2010: 34) merupakan sikap pada diri
individu yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri,
berpikirpositif, ‘memiliki kemandirian, dan mempunyai kKemampuan untuk
memiliki serta mencapai segala-sesuatu yang diinginkan. Maka dari itu remaja
yang memiliki kepercayaan diri terhadap tubuhnya akan menunjukkan rasa puas
akan penampilannya, menghargai segala yang ada ditubuhnya, menerima
kelebihan dan kekurangan yang ada ditubuhnya. Pendapat ini sesuai dengan teori
yang diungkapkan oleh Harter (dalam Santrock, 2003:"338) yang mengatakan
bahwa penampilan fisik secara konsisten berkorelasi paling. kuat dengan rasa
percaya diri secara umum. Dapat dikatakan bahwa penampilan fisik pada remaja
memiliki hubungan erat dengan kepercayaan diri, sehingga apabila remaja
memiliki penampilan fisik yang sesuai dengan konsep idealnya, maka tingkat
kepercayaan dirinya tinggi, begitupun sebaliknya.

Body image remaja berada pada kategori.sedang menunjukkan remaja
memiliki body image yang positif. Body image merupakan bagian dari citra diri
yang menentukan kepercayaan diri individu, karena mempunyai pengaruh
terhadap cara individu melihat dirinya. Kemudian menilai dirinya positif atau
negatif, apabila individu menilai dirinya secara positif maka dirinya akan percaya
diri. Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Annastasia Melliana
(2006: 94-95) individu yang menilai fisiknya secara positif, secara keseluruhan

individu akan merasa nyaman dan percaya diri. Body image yang positif secara
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keseluruhan mempunyai perilaku puas terhadap tubuh yang dimiliki, penerimaan
diri terhadap tubuh, menghargai apa yang dimiliki, merasa nyaman dan percaya
diri.

Kepercayaan diri remaja.berada pada kategori tinggi..Adanya kepercayaan
diri yang memadai, remaja akan memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan
lingkungannya, tidak menggantungkan diriy pada orang lain, dan memiliki
kemandirian untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Tanpa kepercayaan diri
remaja tidak dapat mengambil keputusan, melainkan remaja tersebut akan merasa
ragu dengan apa yang dikerjakannya. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Anthony (dalam M.Nur Gufron dan Rini Risnawita, 2010: 34) yang
mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang
dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif,
memiliki kemandirian, dan, _mempunyai kemampuan untuk memiliki serta
mencapai segala sesuatu yang diinginkan.

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini _menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara body image dengan kepercayaan diri pada
remaja. Hal ini berarti bahwa semakin pesitif body image remaja, maka akan
semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif body
image remaja maka, akan semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
body image dilakukan oleh Putriana (dalam Sufrihana Rombe, 2014) dengan
judul “Hubungan Body Image dan Kepercayaan Diri dengan Perilaku Konsumtif

Pada Remaja Putri di SMA Negeri 5 Samarinda” menunjukkan hasil bahwa
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remaja putri yang menunjukkan body image positif maka akan memiliki rasa
percaya diri yang tinggi sedangkan remaja putri yang menunjukkan body image
negatif maka kan memiliki kepercayaan diri yang rendah. Demikian dapat
dikatakan bahwa.remaja yang-memiliki rasa.percaya diri tinggi cenderung lebih
bisa menerima diri sendiri termasuk kepuasan terhadap bagian-bagian tubuh dan
keseluruhan tubuh, tidak menampilkan dirinya sebagai pribadi yang lemah dan
pribadi yang tidak bisa melakukan apa- apa dan remaja tersebut akan berani
mamasuki lingkungan yang baru dengan mengembangkan sikap diri yang yakin
akan dirinya dan akan mampu melakukan penyesuaian diri sosial dengan baik.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Januar
dan Puri (dalam"Wulan, 2014: 3) yang mengatakan bahwa individu yang memiliki
body image positif ditunjukkan dengan beberapa perilaku, antara lain kepuasan
terhadap tubuh yang dimiliki, penerimaan diri terhadap tubuh, dan kepercayaan
diri yang tinggi terhadap tubuh yang dimiliki. Sehungga dapat dikatakan bahwa
remaja yang mempunyai body image positif secara keseluruhan mempunyai
perilaku puas terhadap tubuh yang dimiliki, penerimaan diri terhadap tubuh,
menghargai apa yang dimilikinya, merasa nyaman dan percaya diri.

Remaja yang sedang berada pada fase remaja merupakan individu yang
sangat memerhatikan tubuhnya sendiri sebagai rangsang sosial. Hal tersebut
sesuai dengan teori Hurlock (dalam Annastasia Melliana, 2006) yang
menyatakan bahwa citra tubuh merupakan cara individu mempersepsikan
tubuhnya dengan konsep ideal yang dimilikinya pada pola kehidupan setempat

dan dalam hubungannya dengan cara orang lain menilai tubuhnya. Tingkat citra
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tubuh atau body image digambarkan melalui seberapa jauh individu merasa puas
dengan tubuhnya dan penampilan fisik secara keseluruhan. Individu memperoleh
konsep mengenai tubuhnya melalui interaksi sosial menurut pandangan orang
lain.

Sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Rice (Annastasia Melliana,
2006: 82-83) bahwa cara pandangindividu yang memersepsikan tubuhnya yang
berkaitan dengan bentuk tubuh, ukuran tubuh, berat tubuh yang mengarah pada
kepuasan fisik dipengaruhi oleh interaksi sosial menurut pandangan orang lain.

Body image yang dimiliki remaja akan berdampak pada kehidupan remaja
sebagai seorang remaja. Remaja diharapkan memiliki body image yang tinggi atau
positif agar mampu memenuhi tugas-tugas perkembangan remaja dalam berbagai
aspek, seperti aspek pribadi, sosial, akademik, maupun karir. Indikator
berhasilnya pencapaian tugas,perkembangan tersebut adalah remaja memiliki rasa
percaya diri yang positif, menerima penampilan dirinya, mampu berkomunikasi
dan menjalin interaksi dengan siapa saja, berani mengemukakan pendapat, mampu
menghadapi masalah dan mengatasi kegagalan.

Hal tesebut sesuai dengan pendapat.Hurlock (dalam Mohammad Ali dan
Muhammad Asrori, 2006: 10) menyatakan bahwa tugas-tugas perkembangan
masa remaja adalah berusaha mampu menerima keadaan fisiknya, mampu
menerima dan memahami peran seks usia dewasa, mampu membina hubungan
baik dengan anggota kelompok yang berlainan jenis, mencapai kemandirian
ekonomi, mengembangakan konsep dan keterampilan intelaktual yang sangat

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat, memahami dan
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menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang tua, mengembangakan
perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk memasuki dunia dewasa
dan orang tua, mengembangakan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan
untuk memasuki dunia dewasa; mempersiapkan-diri untuk memasuki perkawinan,
memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.

Remaja yang sudah -puas’ dengans tubuhnya, puas terhadap yang
dimilikinya ‘akan lebih“menghargai diri sendiri, lebih mensyukuri yang sudah
dimilikinya, lebih percaya diri, sehingga remaja yang memiliki kepuasan dan
menghargai apa yang dimiliki akan berusaha dan menjaga tubuhnya dengan baik,
dengan demikian remaja tersebut dapat dikatakan memiliki body image positif.
Sebaliknya, apabila remaja menilai penampilannya tidak sesuai dengan standar
pribadinya, maka remaja akan menilai rendah tubuhnya sehingga akan timbul
dalam dirinya perasaan kurang, sering kali keadaan tersebut membuat remaja
tidak dapat menerima keadaan fisiknya seperti apa adanya sehingga body image
menjadi negatif.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah sulitnya mencari remaja putri yang
memiliki kriteria dalam penelitian, misalnya-wajah yang berjerawat dan remaja
putri yang memiliki badan gemuk terutama pada masa pandemik virus corona,
yang mengharuskan semua masyarakat Kota Pekanbaru membatasi kegiatan di
luar rumah. Sementara remaja-remaja putri selalu berkumpul di café-café atau
tempat pusat perbelanjaan, sedangkan tempat tersebut tutup dalam jangka waktu
yang tidak bisa ditentukan saat itu. Kemudian jangka waktu penelitian yang cukup

lama karena mencari objek penelitian yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan
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dikala pandemik virus corona ini dan jumlah populasi yang banyak untuk

dianalisis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

negatif bo

dirinya.

dimilikinya, serta berla eningkatkan rasa kepercayaan diri

dengan mencoba untuk bersikap positif terhadap diri sendiri.

2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan mampu mengoptimalkan perannya kembali dalam
hal membimbing dan mengarahkan remaja untuk mengembangkan body

image dan kepercayaan diri.
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3. Bagi peneliti lain
Seperti yang telah dipaparkan dalam pembahasan, bahwa peneliti masih

memiliki beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya

ang sama disarankan

N
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